LU A

@ D @V EENEYYNYENNYYY YYD EYAYAYAY AV AAVAYYYY

Phapres

MANUAL
MANAJEMEN RISIKO



Phapres

MANAJEMEN RISIKO

MANUAL

v_4.~4.4.4.4.4.4.4.4.‘.4‘4.‘.4_43.‘.‘..‘.‘.‘.433.‘.;‘.‘.‘.-‘_‘3_95;



! Pencahusn o M
11 Maeﬁakaﬂo ..... e e 2
13 istioh dan Defiovsi v it
1.3 Carporate Gayemance dm Manayemen Risiko e
14 Puaksaraan Mansiemen Rako O — iP

2 Prosas Bisns PARL I <
21 Prosas Bisns Departemen Commuxe Seaemw ....... .10
232 Prosas Blens Dapartemen Satuan Pongawasan Intern N § |
23 Prosss Bisnis Depantemen Mansamen Risko —— "
24 Proses Bignis Departemen Pengadasan - . N "
25 Proses Risnis Departamen Pengembangan Bsnis 12
248 Prosss Bisnis Departemen Perencansan Produks: dan Pangendlun

L e AT T e i V9
27 Proses Bisnis Depanemen Prodmw G — e — L
256 Proses Bsnis Departemen Qualty Oporation 15
285 Proses Banis Depantamean Perancanaan dan Pengembangan Produksi 17
20 Proses Bsmis Departamen Engineenng 8
211 Proses Bems Depanamen Teknoog Informasl - 19
212 Proses Bsms Deportemen Akuntans| " B 16
2131 Proses Bsnis Depantamen Ketangan o . 20
214 Proses Bisnis Depantemen Sumber Daya Manusa dan Umam 20
215 Proses Biems Deparemen Mark #ling e 2

3 Linghup Penerapar " i .. 2208

4 Priosippringip Manajemen Rigkke AR | ==

5 Kemngka Manajemen Risiko e cae: T ]
51 Mandatdan Kommen , VTRRErY 20
52 Paercansan Kerangka Kana M-annllmm Riuko , : B—

————————————————————————————————————————————————
Poaaviugn Mamafemen Risike T Maopros, Tok



O P I TN INIIIVNVVIV VYV YIVYYVYVVYVVVVVYYV VY

521 Memaham| Organisas: dan Kontekanys 21
522 Kebijakan Manajamen Righo 24
523 Integrasi Ke Datam Proses Organsasi o 28
524 Akurtadiitas VO 17 ) S . e M. &%
30
10

525 Sumnder Days P B L4
526 Pembuatan Mekanisme Palaporan dan Komunikasg: internsl
527 Pembuslan Mekanisme Palaporan dan Komunikasi Eksernal . 31

------- S

§3 Penerapan MargjemenRisiko I
T TN oS N N ] ) S Y 32
53 2 Ukuran Kebemasian Proses i DR - 4
533 Ukuran Risiko — i e = 2
534 Tindakan Pengendslian —— - EE]

54 Monitoring don Review Kerangha Keng . 33

& Proses ManaemenRigko 34

81 KomunikasidanKonsyMast y A

62 Menslepkan Komtexs = e iiiodf 335

63 IdentifkasiRisko 38

64 AmhsisReke = 0000 - e ik 37

65 Evaluasi Raks — e 1

84 Perakuan Ristko A e 1 o1 Pt LT 35

6.7 Montoring gan Revew s NR——— 139

88 Dokumon Proses Manajemen Risko T |

T. Marajemen Rigskko Di PT Phapros The . i 42

7.1, Defingl Rigko, e 43

T2 RiskORun 41
721 |denfifkasiRsko o oom—t—— a1
722 Pergukiran Risiko : N e T A4
723 PergendabonPRsivo, — AS
724 PementausnRisk . . B—

75 Risko Non Rutin | Proyek R — L

Puodtugy Monabernen Bisihs MT. Phagves TH



¢ B P F F IV VANV YVININVIVVVYVYVVVYVVYVVYUVUVUVA

74 Lspormme T——— 45

75 DisgramAn [ N ——— <8
B Dafsr Pusiska | e e H R T

DAFTAR GAMBAR
Gambar 1 Hubungan aniara prnsg, Xeangka kana dan proses manmemen
Asikka TV VO Y et
Gambar 2 Kamponen dan ummh korj manajemen naiko 26
Gambar 3 Pnnsip Desar Manajemen Rigtke . a2
Gamber4 ProsesMansemen Rsiko . s a4
Gambar 5 Tahspan idemfkasiRisko L a3
Gambar & Contoh Peta Risko S
Gsmbar 7 Diagram Adr Pukunaan Mom}omln Rmko o L
OAFTAR TABEL

Tavel 1 Ringkssan Teknik & Matode Panarapan Manajernen Risiks |SO 31000 40
Tabel 2 Contoh Nilsi Dampak dan Palueng I

S ————————————— e
Pandusn Moscapemen st I'T. Mhageon, Thk



MANLAL MANAJEMEN RISIKO PT. PHAPROS, Thk BERDASARKAN SO 31000

1. PENDAHULUAN

Setap akfivitas organisas spepun @ne den seberapapun bssarnya pestl
menghadapl pengarun dari Sakior mtarnal maupun ekstemal yang membusinys tidak past|
gaslam pencapman tupuan Elek ketigskpastan i terhadap tujuan orgamsasl adaish
“risiko”

Samua kegiatan organisasi matbetian neko Organisas) mengelola nsiko dengarn
melakukan idenfikas) analisa dan evasfussl kamudian penangaran reko Selama proses
. memka berkomunkas dan terkonsultas: dengan stakehoider kamudisn mengawas|
dan memerikea serns maakukan wontrol ierhadsp nsiko yang ads

Farwrapan manajemen risko yorg baik harus memasbhkan bahwe organisasi
lersetiul mampu memdenkan pedakuan yang 1epal temacap nsiko yang Ekan
memengarulinys  Dengan dambusn, sSecara keseluruhan skan lebdh  memasiikan
pencapaian sasaran organsas

Hubungan sntars prinsp, kerangks kena dan proses mana@men nistka ddunjukkan
dalam Gambar 1
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1.1 Latar Belakang

Rass ssialu melokal pads setap kegatan apapun yang kta kerakan Bahkan
bdak melakukan sesuatupun Hosk wpas dan raiko yang bdak tersuge. Organisas harus
mengaloia nke-nsiko yang mungkin dhadapinys secars logm. mistematis, ersrukdur. dan
ferdokumeniasi dengan baik. Organisasi periu mengetahul penysdab kagsgeian oalam
mancapa sasaan. Dengan gemkan dapal dilskukan manajemen nsiko dengan benar
Tish karena . sefuruh anpgota orgensam harus menyadan potensi penyedad
kOgAgAAN pANCapaian RRSErAN Jika lides, maka yang tenadi bukianiah mansemen nsko.
melainkan mansjemen bensika

IB0 31000 merupakan Standan manjemen fsko yang gensnk, yang berurt
sancdart nl tdee menafikan standarsiandar manajomen risks yang dShust untuk
koperivan yang spestix dan khusus Kaduanya dapast barjaian bardampingan dan saling
meengkap (harmonisas) Satu hal yang membedakan SO 31000 dengan standar
manaemen noisko yang lain adelah pewspekb! 5O 31000 yang leblb luss dan lebh
konseptual dibandnghan dengan @irnys

12 Istitah dan definis
o Rigiko (ngh)

Pengaruh dan ketdsk pastian tarhadap sasaraniyuan (obectives).
CATATAN

1 Pengaruh agalah sustu penyimpsngan dan yang dhamapkan baik positif ataupun
negant

2 Sasaran dapst mampunys: beberipa sspak, musainya sapek keuangan, kesshmipn
easalamatan InghunGan NICUD. dan MmempPunyal Dederapn UNQAAtan sapert brghat
atradegin, seluruh perusahaan, proyek. produk, j[@sa. don Proses

3 Rako senng dinyaiskan dengan mMEeNngecu LAcS Sualy Denstwa yang munghin
ad, dampak perisiwe  lersebot don bogaimans hal jorsebut dapat
meampangandi pencapalan SeSarn

4 Rsko senng Snysishan dalam bentuk kombrmasi dampek dan kemungunan
ferjndinya suatu porstran atau perubahan situasd lingkungon.

Momwal Mavajerne Rlvko PT Miagpres, Thic 7



Mangjemen nsho (rsk management)

Upays leckoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan keguten-kegisien
orgamsas tarkan dengan nsiko

Kedgawan mangemen nako (TIk managemes solicy]
Pemyataan arahan dan maksud Organsas ierkalt dengan manaemen nsko

Pamanghu kepentngan (stananciosrs )

Solap crang atau organisas: yang dapat mempengaruty stau dipengaruhl, stay
MENgaNgEap dinnya Sapat dipangaruti 0ssh sustu Sepulusan atau hegatan
CATATAN

Pengarmbil kepulusas jga dienggep sabage pemangkl kapantingan

Asesmen nako (rsk assessment)
Keseluruhan proses manpul identifikasi rsiko. analisis nstho, dan evaluasi risiko.

Sumber rsmo (nsk soure)

Sogala sesuaty yang bak hal fu 3endin Sau DAFSAMA-SaMa cengan Wiy

memputys potirs malehat {Iheren) yang dupat menentiuian fyiko

CATATAN

1. Raho ndak shan lanad e tdak tenad) imeraksi antara sumber nako dengan
orang, ofganisasi. stou benda-Denda innnya

2 Sumter neko dapat moupakan sesualy yang lerukur (fang:bls) atau yang Sdak
Erukly (tangidle)

Panstiwa (event)
Kedian simu perubishan yang terjndl padn suste sonds: st Iingkuhgan tansnty.

CATATAN

1. Sdat kemunglunan can dampak dar suatu peastwa tdak selslu dapat dikatabul
dengan tas

2 Sabush pensbwa 0spat tenadl baberapa ka3l (Darulang) dan akibat dan penysbab
yang berbeda-beds.

3 Ksmungiinan dan seduah pensiwa dapat operorakan

e ——————————————————————————————
Mansal Mat)ormen Riekko I'T Phapese, THA b )
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4 Sebuah perstwa dapat terdhin darl satu sty b kondis! tertentu

5 Sebush penstwa yang mempunyal dampak sanngkal disebut sebagal “keadian’

£ Sebush pavistiws Smand 1dak lerdapal kerugian, sannghkal juga disebul “near
mss (hamowr kena)’, “near At (hampir hera)” Ciose caft  atau “dangerous
occurrence (heacan yang babahaye)

Pgmanghy nsiko (risk owner)

Orang. bagun, atau organisas yang mempunyal akuntabidas dan Xewenangan
Untux mengeiola nsho serta pedak uan NSko yang terkal.

Analgs nsko (rsk analyuis)
Proses untuk memahami sifat neko dan menentukan penngkat rsiko.
CATATAN

Analisis nsko Merupekan dgasar untuk ovaluasi nsike dan landasan Kepulusan
periakuan nsko.

o Kohdakpashan (uncertanily)

Susty keadasn atau Aondisl dimana tecdapal kekumangsn informas atau
kotidakjefasan ndormasi terkait dengmn kamungiunan dan / atau dampak dan suaty
penstiws

Kamungaman (Akelhood)
Kesemgatan / kemungkingn Balwa skan torgad

CATATAN

1 Panduan ini menggunakan hale “Weihood” mengacu pasta pengertan bahwa
sesiaty diharaphan akan Wrad, dmana harapan inl dinyalakan baik secars
cbjetif staupun subjeii! dengsn menggunakan ukuran sepertt probabilitas,
frekuans! teadnya uniuk suaty jengka wakly lerlentu alau model matematik
terianty

2 Istlah bahass ngons “Aheshood” tesh dilemul padanannya yang tepat calam
tahasa lain I berbeda dengan stilah probabiily yang sering Otalsirkan secara
seempd isblah statisth. Oleh karens fu. ol stdah

Manual Marirjessun ok 7 Maproe, The 4
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Malfood dengan makaud dan pengertan yang letih luas. yang JUgs Spunyal oleh
bahasa ian

o Sapavan naNo (exposure)
Sustu kondis! tertentu dimans sebush organisas! sangat mungkin mengalami suatu
pansliva.
s Dampak (conseguence)
Arital dan suaty pensthwa yang memoengarnuiy Setaran orsansss:
CATATAN
1 Sebuah porisbwh dagat manmbiuioan bertagal dampak
2 Suatu dampak dapat dipastkan. 1etap jups Hoak dapal cpastaan. begdu jugs

dampak i dapat bersifal postil. fetap uga dapat barsifat negatl
3 Dampak dapat ainyaiakan secara kuantitat! atay khuaiitatd

o Frobabitas (probahity)

Ukuran untuk menyatakan harapan lanadinyz: susty pensbwa yang dinysiakan
ditlam angks 0 samps desgen 1 Angea 0 menystakan perisiive Sersabut tdak
mungkin tarad dan angka | manyatabhan penstiwe lersadul past terjadi

o  Frekuvany (fraquansy)

Suaty ukuran dan kemungonan terjadinys penstiwa yang doyatakan gslam jumian
panstiwe yang terjad: dalam suatyu penode lenenty.

o Fangandalian fcontrl)
Kegiatan untuk mengubah tingkat reko manad) labih rendah
CATATAN

1 Kagatan pengendaian adalah hassl darl periakian reko
2 Kegatan pengendalian meliputl amtara lan proses kena, kebyskan, praktic sisy
lingasan yriuk mengubah neko

e ————————— ————————————————————————
Nostuul Manajesven Biido FT Maprag T

)



R E VY Y YV NNV Y Y YV YV VYV VYV VYV VYV

Pennghka! nsiho fevel of nsk)

Besarnya atau hegawistan rigiko dnyataken melaiul kombinas: besaran dampok
San semungnan
Evaluass naiko (nsk evalianon)

Proses umtih membandingkan hasl aralisis nsdo dengan kntera nisiko dan
xemnuaian dientukan apakah peringikal riaiko Japat Citarma atau daciers
CATATAN
Evaluas: membaniu daiam membual kepulusan terhadas pottakusn Naiko
Selera nsmo (nsk appatis)

Jumiah dan jens qsea yang Sisp Urtuk dienggan Stiu ddenma okeh organsas.
Tolerans: neko (134 foksranos)

Kasiapan organisas dalarm menanggung nsko satelah periskuan nsiko dalam
upayanya mencapal sasaran organisasi
CATATAN

Ketentuan hukum Gan pérsturan pérundangan dapt puls memberikan batasan
terhadap wleransi risiko

Portakuan nsko (risk freatment)

Proses untuk mangembangkan mamilin. dan menerapkan pengendsian risiko
CATATAN

1 Perakuan risiko antara lan melput
« Manghindan nsko dengan menantykan tdak melaksanakan kagatan yang
bensko tersabut
¢ Mancar peluang dengan istag melsksanaken keg@atan yang benako
o Menghilangean sumber neko
* Mangubah besar dan sdat dati kemungkinan tmbuinya neso
o Mengubah dampak.
« Bardagi nsiko dengan pihak fan
e Memith untuk tatsp menernma neko ereedul

Marnuul Motwajetss Risiho T Phoprae, Thh g
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2 Faraduan maeo yang menangan dampak negall! risho senngkal daebul sengan
panpgurangan rako (mwigation) ehminaal ko pencegahan nesiko.  reduksl
fgik0 repres nsiko, dan koreksl nedeo

v Pacanmaan nsio (nsk scosprance)
Keputusan yang matang untuk mamnerima suaty nsiko terenty
CATATAN

1 Porenmaan nshn gapal tenad tanpa proses pedasuan naiko atau hetika proses

inrsebut sedang berjalan
2. Perenmaan neko dapat pula berupia proses
J  Rsko yang desnma Narnss g-momtor dan di-reviaw.,

o Panghwdaran 2s0Wo (nsk Svodance)

Keputusan uniuk LCak lenba! atau menark o dan susiy kegatan berdasarkan
peimbargan penngrat nsiko
CATATAN
Penghngaran netko dapat dilasukan karena hasd avaluasl risho Sty kotentuan
Rukum
o Barhagi st (nsk shanng)
Salah satu perakusn rslke agalah mendistrbusien nsiko dangan phak-phak i n
CATATAN

1. Ketentuan perundang-undangan dapat membatas: slau melarang pambagian nsio
ni.
72 Pambagian nako capat diakuxan melalui asurans atay [enis panargan an

3 Pembagian nelo dapat menciptatuen risiko bany atay meangubsh nsiko yeng adi.

o Miigas ngko (rsk mitigation)
Tindakan urituk mengurangl dampark yang tidak Singinuen.
o  Risko termisa (resxiual nisk)

Atamuaf Matsjvmen Farkn BT Fhaprog ThW 7



CATATAN

1 Termasuk nako 1erssa aosian nako yang tdak tenoentifikas
7 Fako termisa sonng juga dmebut sebagal retons: nedkn yang ditahan

o  Paiaporan neko (nak repormng)

Sustu bentuk komunikasi untuk manyampakan informasi mangena status rs&o dan
pangaiciaannys kepada pemangku Kepentingan intémal maupun axatamal

o Dafar navo (nsk regrater)
Rekaman nformas mutakinr darn nsho yang telah tencentifikas)
CATATAN
Kagang-kacang dgunakan juga istlan nsk ing untuk nak regvster
e  Prod nséo [nek profle)
Gambaran keseluruhan atay sekumpulan risiko-rgsiko organsas
CATATAN

Kumpulan naiko tersabut depat marupakan kumpaisn umuk saluruh organveasi stau
untuk Degian 1edtenty dari ongansas alau sesuai dengan hebutuhan

1.3 Corpocate Governance dan Manajemen Risiko

Corpovate Govermace (CG) gartkan sebagal sualy sistem fendang Dogaumans
sebuah orpanses Gpimpn disshhan  dan dikendalaan CG berepentingan uniue
maningh than kinens arganises dem  kapenhngan pemegang ssham  pemangku
kepentingen, dan pertumbuhban ekonaomi nasional

CG mervpakan suaty tata hubungan yang seimbang (chek and balance)l antar.
organ pessroan (Raget Umum Pemegeng Saham, Dewan Komisaels, dan Direxs(), antara
Dreksi dengan pars mana@r dan pars karyawsn sorta orpanisas Congan para
pemanghu kepentingan Tsata hubungan ow dilgksanaksn dalam sualy proses gan struktur
sorta Glandass ool psip-prnsp Good Corporate Govermance, yailu IrSnspacans,
akumablitas. responsibditas, independensl dan famess (kewaran)

————————————————— et
Munuol Nongyessey Kiacho 7. Phaprus, Tk "



LR B U R A LA L U U U U U U U U U U U U U A\

Bila corporate govemance Udsk bemangsung dengan baik maka organisas) tersatat
varads dalam kondisi nsiko yang terburs

1.4 Palaksanaan Mansjemen Risisko
Beberapa hal yang peru diperhatiean datarn melizksanaksn manaamen ristko adalah

- 8 a0 ocw

Managemen naho memedukan Shuntabiitas delien pengambilen keputussen
Mengelota risiko memerukan komumikasi

Mangamen nako mampeartmbangan ancaman dan paluang

Manaemen nako mamadiuian pamikiran yang homprehensy don mendasar
Mangemen ns&o mameriukanpemikian arbapat? ke depan

Manmamen nsko nanus mempeciemibangkan munfast den blsys

2. PROSES BISNIS
Kagatan usaha PT Pnaoros. Thik saat i agalah membuatimemproduks: dan atau
memperdagangkan obai-chatan (medcing]  Untuk menalankan proses  tersebut
Marajeman tedah membdentuk  ampat Dwekiorat ddengkap dengan depaiaman-
depatamen i bawsnnys sebagai barkul
a  Direktorst Utama

Corpornte Secretary

Oepartemen Satuan Pengawas nfern
Departemen Manajemen Risiko
Depariemen Pengodsan

Depantamen Pengembangan Banis

b Drektommt Proguks

Depanemean Perencanaan Produks dan Pengandshian Persediaan
Dspanemen Produks:

Depanemen Perancansan des Fangembangen Produks:
Depanemen Quality Oparation

Depantemen Engineeanng

Mansud Muwagvesen Noeddn PT. Phapros, Thy "



¢ Dvekiorst Keuangan
o Departemen Teknologl Informas
o Departemen Akuctansi
¢ Departomen Keuangan
¢ Deportemen Sumber Daya Manusa dan Umum

g Direkiorst Pemasaran
* Deportemen OTC
¢ Depoartemen Ethwcal
¢ Departemen 0GB

2. 1 Proses Bisnis Departemen Cormorate Secrotary
UM® KERA  Corporame Decratary
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2. 3 Proses Bisnis Departemen Manajemen Risiko
PR mmwrevre T P AT
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Z 5 Proses Bisnis Departemen Pengembangan Bisnis
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3. LINGKUP PENERAPAN

Standsrt infemationa! i menyediskan prnaip dan panduan genenk untuk
penerapan manjemen nsiko Standar i dapat dgunakan untuk organisasi. perusahasn
putiik. perusshaan swesta, organisasi nidaba kelompok, Stsupun persecrangan,

Pariu ditegasian barwe 1SO 31000 i tidak dimaksudkan unuk proses senifitgs:
Sasual dengan M maka agak sulll dilakukan sefkas uniuk penerapan Mmarajemen
reo 1SO 31000 asvans

o Partama larkat gengan penNcapaian Sasaman organisas),

o Kedua, teckail dangan metodolog dan tekmk dontfikas: serte unslisis nko

o Kotan terkall dengan ursur setidekpastian dalam risiko.

o Kgempal Proses manajemen risihg mesupakan bagian yang mtegeal dan proses
DA dan peoses organsas

Penempan manajemen nsho s2bagal togan tak terpsabkan dsn  proses
organisast mamberkan manfast, anars lan.

Mengurang: asutan (yang kurang menyanangran)

Ekaploras den shplotas peuang

MubLNGan dangsn pemangky kepertingan yang samakii bk
Farngkatan Reputas

Peringungan termadsp Direks| dan pejatat lainnya

o a0 e

Swandar mternational  nl berdyuan  uMuk melakukan hamorisssi  proses
mengEmen rsiko dalam berbagal macarn slandar yang sutiah Bda s&3l Nl #au yang
rantinya akan abuat

4. PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN RISIKO

Mangemen risiko suaiu organisasi hanya dapat efeki! tkisa mampu menganul
prnsip-prinsg sebagal bacikut.
Mungamen nsio harusiah memberi nial tambah
Manajermen reko sdalah bagan terpady dar proses oroanisesi

Manaemen rs&o adalah bagian dan proses pengamblian kaputusan
Manajemean ko secars kNUsus mendangan kapek ketdskpastan

8 Mamlmn risiko bersifat sistemank, rarstnakirur, dan tepal waktu

Manun! Moungemen Rt VT, Phapros, Thi M
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£ Manajerman riswo bardasarkan pada informasi ferbalk yang lersedia

7 Mangjemen nsiko sdaish knes untuk panggunanys

& Margjeman rskd meampertmbangkan faktor manusea dan budaya.

8 Manajoman nsko harus transparan dan nkiys

10 Manajemen nsao barsfe! dinamin, bardang dan tanggap terhadep perubahan

11 Manajernen nsko  harus memfasiitasi teriadinyapecbakan dan  pemngkatan
Digansasi secans beraniut

Penerapan mansemen rsiko adaiah bogan dan penerapan Qood comporafe
govemace Qleh karsna MU, PENSrEREN MUNKEMan NEKO (UGS Pary Skawal 0lah prinsie-
prinsp Mertenty sefingos wongruen dengan penstapan GCG dan bsa benalan secara
afaktd

Menarapkan margemen rsiko berget melakukan manajenon perubshan Proses
porubahian pada tngkat nivdy secars secerhans digambarkan dengan tahapan fho
sodsy may. dan mampu Pada lalarsn Grpanisasi prosas “lehu” adalah v perutiahan
Tahap detkutnya “sader” adalah pemabaman pro- dan kool porubahan I juga
apcamannya Hal o manmbuhan semangs! motvasi unuk malakukan parudbanan
Sennggse tenad ‘mau”, yaldu motwes uyriuk borybah Dengan torciptanys mobivas: maka
organsasl hendaknya meangadakan palatihen guns malangkap liap iIndawsiy  dengan
ketramplan yang Ghuluhkan sehingga tencipta 1shapan ‘mampu”

Prinsg-pinsp paneragan manaj@men nsko mernpatan panduan sekalgus
Derfungs: Nehagal Janghar sslama proses penerapan manajemen nsiko Selain iy, prnsp.
progip tersedut JuGH dapat monadi ‘Ater’ untuk methat apakah akfivitas manaemon
NEHD yang diaksanahan memang layak sy bdae

5. KERANGKA KERJA MANAJEMEN RISIKO

Bagian i agkan menggembartkan komponen-komporan dad  kermngka  wena
manaeman nsko yang dpedukan dan hubungannys salu sama ian

Momwa? Mumiagessen fooke FT, Mapros,. The 25
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Gsmbar 2. Komponen darl kerangha herja manajemen risiko

5.1  Mandat dan Komitmen

Mangemean rnsika dapst elakill cengan sywal adanys homdmen yang hus
sehingga periy perencanaan yang matang dan straleg yang tepal

Untuk U periu dllaksanakan

o  Mengartikulasiken marajeman nsiha dan menetapkan kediakan manajerman nako

o Menetaskan indikalor kinars

o Mamaatkan sasaran Maneman NsxD selaras dengan strateg dan  sasaran
organisas!

o Memasthan kepatuhan terhadap sturan perundang-undangan

¢ Mpnugaskan socarn jelas dan dengsn skunistiitas serts langoung jawed uni
Mana@men nsio $aga tngkatan memads:

¢  Memastkan bahwa 'arsedia alokass sumber daya

o  Mengomunikssiaan maniaat manyeman NMeso

o Memastikan kecangha kerna manap men nuko

—
Mirzao) Mamajemon Kisibo T Fhopron, Th 6



Tata wslols manajemen nsko yang bak terdin dan iga aspek yanu aspek atnkfural
OPEraOnal Can PErswalan

Aspes struktural terdin can

Komitmean

Kabyakan manaemen nako

Akuntabditas dan Kapemimpnan
Fambentukan unit kerns manaaman Nsko
Adminsiralor pada masing-masng unit kana
Penyediaan sumber daya yang dipariukan

Aspsd Operasional terdin 0an

Penyusunan buku panduan

Peluncuran, sosalisesi dan pelnthan

Teknk can matodeimplementasi proses

Sstemn pataporan inmemy dan skstamal
Montonng dan pengukuran Kinana

Tata usaha Gan stmrnsinesi Oats sens informas)

Agpeh parpwalin i&rdin dan

82

521

Panaidican dan pelashan berlanju

Komunikasi putiikeal

Review dan audd tata kelola mang@emen risiko
Banchmarking

Perencanaan Karanghka Kerja Manajemen Risiko

Memahami Organisasi dan Kontoksnya
Sebalum mulal metencanakan dan mansrapkan Leeangka Kens manaamen ruko

sangst pentng untuk memahams kondisi dan sifat organisas serta konteks infemal
maupun ekstemalnya

Myraad Munmgwesen #dho 7 Mapeas, THE 0
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Konleks ekstemal organisas antars lany

Lingkungan budaya, poltik, hukum, ekonoms teknologl gecqrafis konds afam
barh secars domestik, regional, maupun eterratonal,

Faktor kunci dan kecandernungan (frends) yang mempunys dampak terhadap
sasaran organsas:

Perseps: dan nfainiis yang dianit para pemangku kepantingsn ekstema
organ=asi

Kontoks indernal organisas: santars lain

Kapatilies organisasi dslsm pangerian sumber daya oan pengetahuan (dana,
waktu, proses, ssiem teknologh)

Sistam mformasi arus informasi, dan proges penpambian keoulusan bak
formad maupun irdomal

Para pamangku kepeatngan intemal

¥ebljakan s3saran, dan strategl yang digunakan untuk mencapa sasaan
tersobyt

Porsaps!, misenial, budayn organsss

Stardar dan mode| seuan yarg digunscan oleh organsas

Struktur{msalnylt govemance paran San sxuntabditas)

5.2.2 Kebijakan Manajemen Risiko

Kedijshan manaj@men nako harus secars jelas menystakan kxomitman manajemen

terhadep peneragan manajemen risiko dan sasaran yang Ingin dicage: cengan penarapan
manajemean nsko Selain u, kebyakan il uEe secara [@las manysiakan halhal setags

benkut

e Hubungan artara kebjakan manppemen rako dengan sasaran OIgansss sana
ketiakan lainnys.

o Algsen penerapan manaemen nsiko.

o Aluniatiines dan 1Enggung javwad uniuk Manajemen Nl

o« Cara menanganinye bia tanadi benturan kepentngan

_
Muttaod Manafossn @0 PT Mapros, 7A4 8
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 Kemampuan organisas: calam menenma menenmsa rns&o (/ish appefife) can enie
nako yang fikak dapat ditenma

o Proses metcde dan tohnk yang digunakan untuk mangeiols risiko

o Ketersodaan sumber days bogl moreka yang mendapntan akuntabilitas serta
tanggung jawab dalam mengeica nsiko

¢  Bagamana Kinara manaemen Nsiko akan diukur dan dilaporken.

e Komamen untuk seisly meakukan review can venfikasi secara barkala terhadap
MANKEMEn rsRo kamngks kerjs manajemen rsko din perbalkan fnys secen
soraru!

52 Intagras! Ko Dalam Prosss Organisas!

Supaya marajeman rsiko dapal berfungu secara relevan, efghtl cun efisien, :a
hans dyadinan bagian dan ssluruh prakiik manajeman serta proses DISNS Jrpanisas
Proses mangemen nsko bdek bokeh dilshukan lerpsah dan proses organisasi lamnya
Proses mangemen rsiko harus menjaci bagian dan prosass pengembangan edijakin
DISNS.  DErANCENBEN SUBISg. PENyUSUTAN fENCANS Disnis 8N DI0Ses mMmanajamen
perubshan

Harus terdapal peencanaan Mmanmemen neko untuk  sslucuh  organisasi
(organizationwide sk management plan)  untuk  moemasiikan balvwa  kediskan
manajemen Mo oAerspkEn dan benar-Denar meniadl bagan 081 praknk-orakiK
OIganSas S&1a Dioses bisms

524 Akunabilitas

Manaemen  Harus menetapkan secars ias akuntatilies dan tangoung jewab
pefaksnaan manajemen fgiko organisas: Termasuk dalam tugas I adalah penerapan
peraweian, dan pangembangan proses mangemen nsiko Begity juga untuk memastikan
kacukupan tindahan pengenrdatan nsiko yang aca Hal ni Sapat cdaksnasan dengan

o  Menglaphsn siapa yang Denangoumy Bwsh uniuk mengambangkan. mangrapkan

Movase) Savmpetmen Rlalkoo I'T. Phapron. Thr 9
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o Manentukan masng-masing pemangku naks (MsA owners) yang bedanggung
JAawab untuk meaksanakan penanganan nsko dan menegs pengendakan risko
sorta melapokan informasi tentang nsko

o Meonatapkan ukuran kinera mesanisme peisporan wiarmal den ekslemal sena
PrOSEs esksiaunys SHmpe ke penpanan puncok Orgarnises:

o Mamastikan tersedianys sstam pamberan persetujuan, pengakusn. hadiah gan
sanks

5.2.5 Sumber Daya

Manajemen oansis harus mengalokaskan sumber daya yang memadal untuk
peaksanaan managman rsho Fenimbangan harus dibenkan anlars ain tarhadag hak
nal berku

o Personalia dengan pengalaman. keterampilan, don kemampuan yang memads
ana jymiah yang sesuai dengsn habutuhan

o Sumbsr gaya lan yang dpefukan umuk Sla 1I3NSpOn PENErapan Mmonajemen
riams

¢ Proses an prosadur terdohumentasi dengan bak dan sistem dokumertasinys

o Sstern informas: dan managEmen pengetonuan (Kaowiadape mangement sysien)

5.26 Pembustan Mekanisme Polaporan dan Komunikas: internal

Manmemen Crganisasl harusiah mambangun mekanisme sisstem pelaporan dan
romunikanl indarnal Hal i dipediukan urmuk memastikan batvwa

e Komponen hung korangka kens manmmaen nsiko dan setap perubanan yang
terjadl depal dMOMUNABESREN dengan baik kesaluruh pihah temat

o Tarsadianya cukup 1Bporan fantang af%ekiiflas herangha Aena manaemsan reko
dan hasd dan proses manajemen nsiko

¢ Informas hasil penerapan manaemen Hsko selak tersadia di lisg ingkaten yang
memeriukan dan pada wakiu yang dipsriukan

o Terssanggaranya proses konsullass dongan pars pomangku kepentingan mternal

Mumand Muammpernen Roesbr 7. Myaprerer, Thi 30
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5§27 Pembustan Mekanisme Pelaporsn dan Komunikasi Eksternal

lAanaemen organisasi hendaknya mangemdangkan dan menespkan sobuah rencana
jentang cara merska akan beckaomunkes: dengan pem  pemangku  kepentingan
(stakaholdars) Kegiatan inl antara lan meliput

5.3

Fengikuisensan pemangku kKepantngan ekstermal can memastkan teraddanya
proses komunihas: yang efakid,

Pelaporan ke pihak eksternsl sesus déngan funtutan kepatuhan nukum saria
pararapan gond corporate governance

Melaksangkan pengengkapan mioemasi sesual dengan pecaluran perundangsn
yEng berlaku

KMenyampaikan umpan baki dan laporan atas proses komunikasi can konsoltas
Menggunakan komunikas: untuk mambing dan maningkatkan koporcayaan kopaca
organisasl.

Berkomunikasi dengmn seluruh pemangku képentingan, lerutama pada saat tened|
krisis atsu keadsan carurat

Ponerapan Manajemen Risiko
Dalam mensraphan keranghs kans manaeman rsiko organsas nendaxkna

Nenatapkan strategl dan wakiyu yay g lepat untuk menerapkan karangha kave ini
Menarapkan kebijmhan mangeman nako dan proses mansemen nsho pacs
proses-proses organsasl

Mematul: samus katatapan pesatusr an porunsangan yang benaku
Mandokumenasian poses pangambian keputusan lermaauk proses panantuan
ANSSrAN yang sesull dangan hasil ¢an prosas manajeman rsiko
Menyeiengparakan sosialsas dan palathan manajemen nsiko.

Mstakukan somunkss dan konsultlas gengan para pomangky kepentingan uniuk
memastian bahwa kerangka kens mansemen fisiko memang sesusl kebutuhan
dan sfesul

Manugl Mouaivmen Risiho T Phapron, Thé n
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SUMBE ﬂgio KEMUNGKINAN DAMPAK
wmu — N — PENGENDALIAN
Gambar 3, Prinsip Dasar Manajemen Riaiko

Babarapa hal yang harus dpersapkan dalam ponerapan manjemen rsks
531 Proses Bisnis

Mangiemen risko pada pricsipnya ogunakan untuk mandukung proses bisme
sehingoa kia perdu mengetahul proses Danis ity séndn, Prosas bisns tendin dan tga
eleman, yaitu

o Inpw merugakan segas sssustu yang menad masukan atau dahan baku bagi
proses tersebut

¢ Transformasi merupakan semuns hegisian uMuk mengubah selurun Mmasukan
meriach ourpwl

o  Output merupakan sasaran dan prosas lorsebit

5.3.2 Ukuran Keberhasitan Proses

Sumsiu prosss dhatakan bechasil dan bedangsung dangan baik dasntukan oeh
URLIBN-ULYEan yang dierapksn paca ketpa oleman prosas tersebut Ukuran yang manad)
pouan kabernasilan sustu proses Denis adalah oufoul proses Ind harus sesum dengen
ketatuhan palanggan atau proses berkutnya (vkuran eksternal) bukan ukurdn yang kita
tataphan sandin (Ukuran ntermal)

5.3.3 Ukuren Risiko
Risiko uga mempunyst beberapa sleman yang dapst digunsksn sebagsi bahan
pecimbangen, antars 18in sumber risike (sowoe of mek), kemungkinan lefadinya fiska

e ——————— e,
M) Momizjemees Ricike P, Mapeiw, Toik 32
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(WMadhood harag dibadakan dengan prbabity), dan dampak risiko terbadap sasaran
proses DEme [ WIPacss a3y Conssguences).

5.3.4 Tindakan Pengendalian

Tndskan pengendaian 3daiah wabgakan prosedur untuk mamastikan bafywa
kemunglnan kesalghen dofam sUstu peoses capat dicegah ateu oningan Dalam
MaEnsEmen NSkD noskan pengendalan ada cua yanu dengsn monangan sumber nsiko
yeng berarl mencegab teradings Heiko dan menangani damgah sk atau
mangantisipes apa yang harus diakukan Nin tejad natko guna merperkect dampsk
yang diakbatkan

54 Monitoring Dan Review Kerangha kerja

Urtus memastikan bahwa manajemen nsike eofektd dan menunjang kinena
organisas| maka mena@mean organisssi handaknys:

o  Menetapkan Uran kinena

o Mengukur kemauan penerapan manajemen SO Secare  barkala
cshandingkan dengan rencena awal

o Momrg@au secars barkaln apakab kersnghks kefa mangjemen nsiko
kabjakan nako, can INcCans Paneranan masih 18iap sesual dengan konteks
iMernal dan skstamal organisas:

o Memastikan apakah kebijakan nsko dipatuly. memanisy bagaimsnakan
panerapan rancana manajemen nsko dan kepatuhan dalam menyampsisen
laporan ruko secara beckala

o  Memantay efskiviles kerang ka kers mangamen nsiko

————————————————————————————————————————— e —————————————————
Momual Sesapomes Bicive PT. Mapeos, Tok 33



6, PROSES MANAJEMEN RISIKO
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L2
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s o 5% PERLANUAN NEISD -
= Gambar 4, Proses Manajomen Risiko
681  Komunikssi dan Konsultas!
’ Proses manajernen rsko malipub Ama kegatan yalu komunikes: gan konsultasi,
misnetukan konseks gsasmen Neho, serta mandonng dan mwew
Komunikag! gan konsultas: merupakan proses intecasn! dalam hal wkar-mengkar
bl informas: ¢an pansapat mengane nelko dan pengelolsannya Proses in berjalen secars
. iMemal dalam organsas divisl, dan urdt DEnis, atau keluss Stujuken pada eviernal
slshsholder
= Secara mterral, komunikas yang efekhi! meancesup
- 1 Nilg panting dan relevansi dan manajemen nsiko efestif
72 Sasaran dan {argel crgansas:
- 3. Tolerans: dan salers ko yang ditetapkan orgatisasi
- 4 Istileh dan terminoloy ek yang khenal sana digunakan
L & Akunabias dan setap pihak yang terlibal dan berkepentingan dengan
) MANS|EMEN Sk
S —

Manual Masuemen Bisiko PT. Phagues, Th 34
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Eloman-aleman ssensis peogram komunikas) dan konsuas antara aim

6.2

Tujuan kemunikasl

2 Patispan yang periu glibatean, msalnya:

2 Stasehalders (infitusi matpusn invdu)
b. Pars atn
¢ T komunicas
Petspaktd para partspan yang pany dgerimbangkan deam menstapkan paket
miformas dan metode komunikasi
Metode komunikas: yang afaktf serta
Froses evaluss)

Menetapkan Konteks
Menetapkan konteks merupakan penelusn balasan slaw paramater intemal dan

akaternal yang dijsdikan pertimbangan dalam pengeioisan rsiko menentukan ingkup
Kara dan kilena Nsmo ntuk Hoses-prosas salanuinys,

o Konteks ekfermal adaiah lingkumgan ehkstemal omana organtisasl  lersebt

mengupayakan Cencepesn Sasaran yang ceetapkannya Dengan memastsan
FAPA SA|A POMANgKY Xeaeniingsn eKsIems!l 8pa saie kepentingan dan SaSsranyn
sehingga capat aiperimbangkan dmiam menentukah kritena risio

Kanteks femal adalah  linghungan imemal dimana oganisasi  tersebul
monguplyakan pencapaisn sasaran yeng dietapkannya Konteks intemal adalah
segala sesuaty ddalam orgoresas yang Oaga! mempengaruhl cam ofgarsas
galam mengeioa rsiko,

Konleks proses mansamern Ao adaah koteks AMANA LIOSES MANI|Men Msxo
pterapkan Korteks promes mandlemen retho skan bervbah sesual xebuuhan
wganisas

Omganisasi harus menpusun  kedevie rako yang akan dgunakan  umiuk
mengevaiuas hnghal bahaya suaty riswo. Kritera rsixo harus disusun pada awn
penerapan prosas manaemen nsko dan harus ditnjsu ulang secara berkals

Navuat Moangiomen Risrko Y. Fapros, Tk 35
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63 Identifikas! Risiko

Organisas) harus melskokan dentifkasi sumber rigko, area gampak nsko,
penstiwa dan penystabeiya. sena potensi akbatnya Identfeas nsko juaa dilakukan
terhadap sumber-sumber naiko, bak yang Gdslam kendall maupun yang diusr kendal
organisas). Teknik dentfias yang digunakan organisasi hendaknys Sesuss dengan
SS38aN. KeMSMpLan ¢an @nis Nsko yang dihadap oeh organisas Semua hal yang
socara sgnifiken depal menmbulan naika harus dipedimbangkan dan diparhatikan

Tarapan ini benuyjusn untuk mengsdentfikasi nsko yang harus dikelola organisas
melaiu proses yang sstemats dan jerstruktur  Sasacan idenlifkas nsko adalah
mangambangkan daftar sumber risiko dan keadan yang komprahensif secta memilki
dumpuek pads pencapsian shsaran dan teget yang tarioentifikasl dan kontexs

informas! yang dkumpuikan pada proses identifikas: nsiko antara lan:

1 Sumber rnsko staksholders. bends atau kondisl Ingkungan yang dapat
memcu imbuinys nsike.

Z Kejadan penstiwe yang dagal tenad dan berdampak tarhadap pancapaan
sasamn dan targat

3 Konsekuensi dampak temadsp sesl orpanisas Blau steaeholdens

4. Pemicy (apa dan mangapa)y faktor-faklar yarng menjed panmcy timbulnya
Susiu perstive bensiko,

5 Pengendalian langkah-langkan antsipasi dan pancegahan awa yang dapat
diaksanakan

B Peddraan kapan rsiko lanadi dan dimana naiko tu dapat 1efac

Beberapa metode yang tefah diuraikan terdahulu merupakan melbde yang skan
dipardaiam wluk proses dantfikasl naiko. Metode-metods iersabit adalsh

1 Pengutan dokuman (dovument revaaw)

2 Analisis pemangky kKepentingan (SIakanaioss analyss)

3 Risk troskdown structure (RBS)

4. Melooe pemetaan proses Dsns (DUSINGsSs IYOCess mapping)

Semua melode yang dgwiakan pada akhimya harus dikoplasican  untuk
merghasihan apa yang menjadi tyuan proses dentdikes: risiko. yaitu dafar nsko. Daftar
nsiko bers! meliputl hga hal. yailu bagian pertama pengendallan ockumen, baglan kedua
idenlifias nsike, danr bagan kalga adaah rwayat nsko

MNusual Mosalomen Risien PT. Phapous, Thé 36
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6.4 Analisis Risiko

Analisis nako merupakan upays uniuk memanhany nsiko lebd daam Tyuen dan
araliss nsho adalah melakiaan analss campak dan kemungkinan samua rsiko yany
dapst menghambal 18rcapanyas sasaran crganisasl, jJupe SEMus peuang yang mungkin
dihacagi organisasi

Algsan-slassn yang diperukan analisis rsiko secara Auatkahf atau Auannfanf
yam

e Untuk memperciah lebin tanyak infarmas: 1antang vonsekuens: alau peluang

e  Untuk ebih memahami na&o dan penyaebabnya

o Dimana kntena keputusan memariukan analss yang lebih mendatam

¢ Mambantu setiag grang mamilh opsi-opsi

¢ Menyediakan pemahaman yang lehsh talk tentang risiko

o Maonyodmkan pemehaman mengens risiko tersiss seteiah strategl penanganan
nelko dieraphsn

8.5 Evaluasi Rislko

Evaluasi nsiko bemujuan untuh membanty proses pengambian  keputusan
befdasarkan hasd ansiims fako Proses svaluas nako aksn menentukan nsko-nsiko
mana yang memeriukan periakusn dan begaimans poontas snplamantasi perlskuan
Ngiko-reo lersabul Keputusan dalam mangevaluss biasanya didasarkan pada pennghat
NSO dan hasd analisis NSIKD Stay dicasackan amas nim Bmbang yang cletapkan sesual
dengan

o Tingkal dampax yang 1eish ditentukan

o Kemunginan timbulnya sustu kejadian tsrtenty

o Efak xumulsed dan DeEDerspa kejaman

» Rantang ketdakpastian terhadep tmgkat-tingkat nsiko pada satu ‘evel
repercayaan

Keitera ngiko yang paling sederhama hanys mamisahkan antara nsiko yang pesiu
atangani dengan yang tidak perie ditangani Sast in, kebanyakan phak membagl nsiko
kedalam tiga kelompok

Manuaf Manajessen ko PT. Mhapras, Thv X
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1. Kelomook atas sdalsh kelompok denana terdapat nsiko-feiko yang bertbahays dan
bdok biss daciely sehingge Mangkeh maigasl neko {nigk reduktion) harus diambil
barapapun rayanys

2 Kelompok tengah adalsh kolompok rigiko dimana perlu ada analss manfaat-baye
pund mengukur perbandngen aMece peluang sena dampak buruknya

3 Kelompok bownh sdalah kelompok rsiko dimana asoek postd atsyu negatl, risiko
lersedut sangal sapale atau terialu kecll gehingga 1gak butuh penangganan rsiko
secars khusus

66 Perlakuan Risiko

Porakuan risko malipat vpays wmtuk manyeeks  plihan-piitan yang  daoet
mengurangl slau meniatakan dampok sena hemunghnan {snadinya nsiko, kamudian
mengrapkan plihan lersabut

Pilnan perseuan neko Lodok harus bersdat srusus untuk salu stuasl tsrantu. juga
Uidak harus beriaky umum PRhan-piihon peciakuan o antam lain

o  Menghindan nsiko. artinys membaalkan kegatan yang menimbulkan kemungkinan
lenadinyd nako terssbul
e Mencan peusng yang tepat dengsn membatakan atsu mamuls susty kegiatan
yang mungkin memimbulkan atau meningkathan risko
o  Manghilangkan sumber risiko
¢  Monguban sdat atay tingkatl kecnungianan lenadnya neko
o  Mengubah dampak ngiko
o Berbag riaka dengan pikak kin
s Memlih mampertahankan tingkat nsiko yang ada
Memih cpsi perahusn rsko yang paling tepal memerigkan perimbangan antara
baya dan Loays penevapannys, dibardingkan dengan mantsal yang diperodeh dsn sis|
operas. hukum, tanggung jawad sosal can tuntunan lannya misalnys aspek npkungan
Pdup
Tujuan pembustan rancans periskuan adalah menyusun rencana yang tardokumentas
dengan dak lentang begaimans pilihan perakuan fsko yang 1ersaieksi skan ditarapkan
Rencana parakuan risiko sakurang-kurangnya harus bensikan

e E——
Manund Manmjemen Rivdko T Mapros, Thiv 21
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¢ Manfaat yang diharapkan

o Ukuran kinera dan hambatan yang ada.

o Keplash mangena sapa yang berhak mambarikan pecsstujuan temadap rencana
lerseut dan 8iSpa yang benanggung |awsl dalam melaksanakan rencona
lersetud

o Rinoan lindaxan yang dusulksn

¢ Mekansmea pelaporan can mantonpya

o  Sumber daya yangdiperiubnn

o Wakiu dan [adwal yang dipariukarn

&7 Monitoring dan Review

Montanng dan /aview harus meread bagian yang sudah direncanakan daiam
prosas mana@emen resko Pstugas yang Dernanggung @wab uniuk melaxeanakan proses
montorng dan mvew harus dtantukan secara tegas

Proses monitorng dsn eview MBS Mmencalud Semus S8pek dan proses
MBNSEMEN NB%0 JaNgan NLUAN agarn

o Targapal proses pembeiajaran dan anaksis darl ssbap peristiwe, perubahan, dan
kacendarungan (frends) yang terjads

o Terceloks: pervhohan calam [(Mgeun miermal maupun eksternal termasuk
pecutahan rislko ity sendn yang mamaerukan parubahan atay revs periskusn
risikn, alay bahan perubahan pricrass nsko

o  Memastian bahwa pengendailan Hisiko dan parakuan risko masih tetap sfeksd,
bak secamm desamn maupun peltksanasnnys

* Meorgizentifikasikan tenadnya neko-nsko yang baru

68 Dokumantasl Proses Manajamen Risiko

Semua kegwilan manmomen nsics harus dapal dilscak dan ditelusun Dalam
proses mangemen neks, \poran den dokumaentasl merupakan  landasan  Lntuk
melskukan perbalkan metods teknik sisl sakalgus kesalurukan proses

e e
Mosun! Mossyormen Nalo T Phaypvin, Tk 19
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Keputusan dalam menyusun sistem pengarsipen dan dokumentas) mansemen risiko
narus mempehatian

Manfast penggunaan ulimg informass tarsebut untuk kepanuan mana@men

Blays dan upays dalam mebyusin Sena mampentahankan sIEGm pengarspan
tarsabiut

Tuntutan hukum dan peratran perundangan sers kabuluhan operssional eias
Infarmass S8 arsip tersedul

Kemudahan akses informasi, kamudahan untuk memparoieh ulang dms cam &an
media penyimpananmya

Masa retens informas: San Suts

Sensiivitas informasl

Tabel 1. Ringkasan Teknik & Metode Penarapan
Manajemen Rislko ISO 31000

No_| TAHAPAN | METODE | TEKNIK ‘
' Pomsg-prinsip  Manapmen | « Penggunaan prnsip manajaman
Risio perubshian,  baik darl aspex Indwdual
| | msupun sspek arpansasi |
3 Karongha Kena Manojermen Riiko

| Mandat dan Kemitmean o Manyusun dokumen yang secarn jeias
menggaiskan tanggung |ewab Dweks!
dgan Dewan Komsans. torkall dengan
palaksanaan manajemen figks 00

i Parencanaan Komtgku o Pemahaman kordeks organisas!
Ketja Mangemen R=ako Document review
Stakeholdars analys:s
sk braakdown structure
o Pemyusunan  kebdakan  penarapan
manaemen nsiko
« Hsk governance structury:
Infrastruktur Organssas),
Aluntabiiias  pelaksanaan -~ RACI
meatrix
Buginess Process Mapping - Process |
St Profilo Workshest -
1 Penetapan  Kerangka | » Panarapan kerengia kand mane@men |
Kena Manaeman Risiko rsso
\ RACH matnx
Business Process Mapping - Process

Munual Mangemen fouko 7. Mo, Tk 10
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‘ Profile Worksheet '
| s Ponerapen proses manmemen dsika
o Precass profile worksheet ssbagal dasar
monitonng dan review. |
' Ukuran keberhasian
Risiko yang dianbspas
Tingakan pengendsian
| Sssaren Bisns proses tersabut

" | 5 Perbelkan K |« Ponerapan prnsip PDCA {Plan - Do -
_Cnes - Action)

1 Komunikas dan e Sigkeholders Analysis
konsullasi ¢ RACI matks
| o Teknik koounikas J
2 Mensiapkan kDnteks o Pepmahaman konteks organisssi
Rancang stalegis organsas:
| Documant review
| Stlakeholdars analysis
Takscnomi nsika bGadk untuk lingkungan
eksiemat dan mtamal
Kriteria riaiko

T4 Wonfonng Gon review

e

3 Asssmen Ruiko -
o |dentfikas Riako Pandalaman dan ek, yang pemah Opskal
{ sedelumnys dan khususnya.
o sk Braskitown Structwee (RBS)
‘ o Controlied Risk Sed-Assassment (CRSA)
B e _*_Favlure Mode and Effect Analysia (FMEA) |
b Anakss Rsko ' Matode kualitatil:
+ Skama pamannpkatan rsiko |
* Anglisis sebat-akital
Metode kusntitahf
¢ Barcnhmarking
| & Angiisis sensitivitas
» Skansno stau Simulas
e Simulss Monte Carlo
¢ Evaluss Rsho Meeode mdnanf
- ¢ Pemeringhatan rasn

as
l

Stranagu perakusn nsikn’  hindarl
berbagi, mihgas: atau terima

Smbon: ungglp daruret dan pemusnen
Pombu-t-n rencena parigkuan Asko.

e e e ————— e ey
Musond Musagvmen ko /T Phaguros, T 11
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S Montoring dan review

barhak unfuk membacanya?

Pertimbangan manfast dan biays.

e ol e 08 b s @ e P P

Siapa melakukan monnonng dan roview?
Apa yang perlu ooantsu dan ditinau?
Informasi yang narus gievatuas!?
Prosedur yang dgunakan gan sebeaps
senng”?

Proses paleporannys dan slapa yang
.

Rekaman prosas yang ferdinl den data |
dasar (nsk register) dan rekaman proses
dar Uap ishapan,

Penyimpanan dokumen iorutama yam
mesupakan  evigencs  hukum  (surat
keputusan rsalah rapat, dil )
Panggunasn tenik xrowledge |

management untuk m4njaga
pengelahuan yang diparoieh dan bentuk

__L__lisan man@ack bentuk tertuls

7 MANAJEMEN RISIKO DI PT. PHAPROS, Tok

Sebap aktivias bsnis perysahasn bdak lepas skan nsiko, oleh kammna Hu
pansrapan manajemen nako merpakan hal yang penting. Manajeman PT Phapros, Tbi
telah barkomemean untuk mensrapkan manajiemen Nsiko & perusanaan. Hal o tercemrmin
anri kebijsken perusshaan pain 4 ying bamuny “Manstaphan sistem pengeinasr m5ko

dalam senap aktwias Disnis perusanaan’

Panecapan mans@amen rsiko ol lentunya hands ddukung cengan geran akbf oleh
sehap karyswan di sefiap lovel bagan atau und Uatuk #c¢ sudsh gditetapkan olsh
mana@men m Key Ferson Area Fungsional (KPAF) yang akan membanty setafal
counterparn Departemen Manajemen Risko ¢ undnya masing-masng Sehinggs dengsn
ponerapan manaemeon risko i ditarapken akan fercipta  budaya ssdar neko untuk
salinp insan Phegcos yang peda sahmya skan melspengkan jsan beg tercaganya

Wjuan pearusanaan

Mawaa! Mamajemen Risike PY. Phapvo, THR
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7.1 DEFINISI RISIKO

. BPRP 3 kotdskpantion ofas fefadings sobush peristiwa ymng
Tungkn dagal berdampak 1eNAdag PENCEPaIEN 1LAUAN

o 1SO 31000 : 2008 - * Risk s the effect of wcartanty on abectves * yang berarti
risiko adalah efok can kefidakpastian pada tuuan

7.2 RISIKO RUTIN

Risiko yang mungkin tmbul akibat akivitas / proses rutm Contoh © peoses produksi,
ants dsta, pengeiman produs, pembayaran tagihan, menjsiankan mesin dan len-iain
Proges manajemen nske yang dilakukan mefiput | dentfikas.  pengukuan
pangendalian, dan pamantsuan Neko.

7.21 IDENTIFIKASI RISIKO

Identfikas diakukan dengan diskus! langsung dangan KPAF | Kepaia unit, Proses
ivantifikas) dawal dengen melitat Proses Bsms yang dans: akliviias wtama pads hap
unit Char akfivitas utama iersabut biss dijabackan lagi menads skiivitas yang ‘ebih ancl
Berdasarxan sklivilas »i akan didentukan sumber risiko dan jens ko yang ada peda
bap Lnit Jems risko yang didentifikasi adalah risiko yang skan berdamgek terhadsp
kuaatas gan keangsungan hadup parusarasn

YA

arih.

Gambar §. Tahapan Identifixas| Risiko

Semun nako yang sudah lendantdikas sxan dibert No. 1D dalam Registrasi Risiko

Mamaad Mamajermaow Rk T Phapros, Thk 43
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722 PENGUKURAN RISIKO

Dan setap naka yang sudah lendentiikas: diakukan pengusuran  uniuk
manentukan Tingkal Resso Tingkot Risiko dipercieh dari perkalian nilal Dampax
(consequence) can Psiuang (ikalihood) Adapun contoh milw Dompak dan Pelusng
sobagal benkut

| oL PELUANS
Load Time Lama 1 0 - 1 kali per Tahun
Rework ( Penyimpangan SOP | 2 2.3 kall per Tahun
3
“

Retur

Reject / Susut 4 -5 kall por Tahun

Recall 6 - 7 kall par Tahun

ljin dicabut §  Lebih dari 7 kali per Tahun
Yabel 2. Contoh Niat Dampak dan Peluang

Bercasamnan nda Unkat naiko yang dipercieh selanjutnys dibuat ranking dan néai
yang torbesar sampal nila torkect Dan hasd fersebut biss dbust profl nsiko yang xia
pada unit tesebut Selaruings dbust Peta Risiko untuk menggambadaan risiko yang
tnggl, sedang dan rendah Berkut adalsh gambar contoh pets rako

¢ -§F 8.8

TV LT
Gambar 8 Contoh Peta Risiko
Dan hasil Peta Risixo dapat ditetagkan Rislko Utams Risiko Utama yang dimaksud
di sini yang kemudisn dilakukan Pengendaiian can Permantauan Radko
Mania! Maswjomen Rivika T Phageox, Tok 1)

F :-4 RAaien Yn..;

& &k dadeny
B+ 200z Sendan
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723 PENGENDALIAN RISIKO

Pergendalan nsikn bertuuan untuk menghlangkan atau mengurang: peuang can
dAMpAR rSske yang akan 1e0a0 tertama untuk jens nsiko tingy Beberapa contah
pengendalian risko adaloh sebagai berkut

Menghdangkan akiivitas yang tensiko tinggl
Moembuat Instruks Kena
Moafkas: alat | mesn
Hedging

- Asurars
Training / pelatihan

7.24 PEMANTAUAN RISIKO

Pamamauan odakukan umue mendis afekifiias pangendahan ne&o yeng sudah

ditstapean  Dhatupean setetah diakukan pengendallan neke nile peluang dan dampak
ghan turun sasual yang Shampkan

7.3 RISIXO NON RUTIN / PROYEK

Risko non rutin adalah risiko —reio yang mungion tmbul akcbst dan aktvitas yang
dilskukan non rndin. missinya

- Investas|
Parutahan sistam
Akweiss pateik
Pambangunan gedung barn
Untus nsimg non autin i dishukan analiss namo proyek dan nek réaponse

Marual Mongpemnen Jivbes MT. Magpves, TD8 Ll
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74 LAPORAN

Berdasarkan analisa nsiko rutin San non rutin yang swedah dilskukan ddouat Iaporsn
naail enalisa nelka. Laporan ditujukan kepacsa Dwestur Utama. Dengan penntah Dvektur
Utarma apocan bisa didistribusian ke Drsies: dan bagian lannya yang terkat.

75 DIAGRAM ALIR

Dan pargatasan di atas bisa ogambaskan cagram alv untuk pelaksanaan
manajemen nalko di PT Phapros. Thk sshagal berthut

Pt s
[BE | e |
e
R )
="}

Gambar 7. Diagram Alir Pelaksanaan Manajomen Risiko

L 8 DAFTAR PUSTAKA
Leo J Susilo Victor Riwiy Kaho Mansismen Risko Berbasis IS0 31000 PPM
Jakarta 2010

-, ISQUFDOIS 31000 2000, Rsk Managament - Princples and Gukielnes, 1SO 2008

Marvaa) Mawipermaw 820k 1T, Mapros, Thi "
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